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SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisast dan Dokumentasi Sejarah Nasional
(IDSN) yang bérada pada Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional,
Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan telah berhasil menerbitkan seri buku biografi dan
kesejarahan. Saya menyambut .dengan gembira hasil penerbitan
tersebut.

Buku-buku tersebut dapat diselesaikan berkat adanya kerja-
sama antar para penulis dengan tenaga-tenaga di dalam proyek.
Karena baru merupakan langkah pertama, maka dalam buku-buku
hasil Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional itu
masih terdapat kelemahan dan kekurangan. Diharapkan hal itu
dapat disempumnakan pada masa yang akan datang.

Usaha penulisan buku-buku kesejarahan wajib kita tingkatkan
mengingat perlunya kita senantiasa memupuk, memperkaya dan
memberi corak pada kebudayaan nasional dengan tetap memelihara
dan membina tradisi serta peninggalan sejarah yang mempunyai nilai
perjuangan bangsa, kebanggaan serta kemanfaatan nasional.



Saya mengharapkan dengan terbitnya buku-buku ini dapat
menambahan sarana penelitian dan kepustakaan yang diperlukan
untuk pembangunan bangsa dan negara, khususnya pembangunan
kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu penerbitan ini.

Jakarta, Agustus 1986
Direktur Jenderal Kebudayaan

N Mkt

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130119123




KATA PENGANTAR

Hasil Penelitian Tingkat Kesadaran Sejarah untuk SMTA
dan Masyarakat di Daerah Kalimantan Selatan ini disusun ber-
dasarkan petunjuk pelaksanaan dari Proyek Pembinaan Kesadar-
an dan Penjernihan Sejarah.

Diharapkan laporan ini dapat memberikan gambaran
umum tentang tingkat kesadaran sejarah di kalangan siswa-siswa
SMTA khususnya dan masyarakat umumnya di Kalimantan Se-
latan pada saat ini.

Semoga hasil kerja yang masih serba kekurangan ini ada
gunanya untuk melakukan suatu pekerjaan yang lebih baik dan
sempurna.

Banjarmasin, 1 Desember 1985
Team Penyusun
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Permasalahan

Bangsa yang besar adalah bangsa yang tidak melupakan se-
jarahnya, sebab hanya bangsa yang besar yang tahu pentingnya
pengalaman sejarah dari masa lampau untuk landasan masa kini
dan masa depan. Demikian pula bangsa Indonesia yang sedang
membangun, tidak boleh melupakan pengalaman sejarah karena
dari pengalaman sejarah dapat ditimba pengetahuan yang ba-
nyak dari masa lampau untuk dapat dijadikan pegangan dalam
melaksanakan pembangunan pada masa sekarang dan meren-
canakan pembangunan masa yang akan datang. Dengan belajar
dari sejarah, bangsa Indonesia dapat membangun masa sekarang
yang lebih baik daripada masa lampau, dan masa yang akan da-
tang lebih baik daripada masa sekarang.

Perlu dikemukakan pula bahwa dalam pembinaan dan pe-
lestarian persatuan dan kesatuan bangsa yang kuat diperlukan
jiwa dan semangat cinta tanah air dan bangsa atau patriotisme
dan nasionalisme. Semangat atau jiwa patriotisme dan nasio-
nalisme itu ada apabila kesadaran sejarah berbangsa dimiliki
atau tertanam dalam jiwa bangsa Indonesia. Oleh karena itu



kesadaran sejarah perlu ditanamkan kepada seluruh anggota
masyarakat Indonesia, tgrmasuk pemuda-pemuda atau generasi
muda terutama yang masih duduk di bangku sekolah.

Atas dasar pemikiran tersebut di atas, maka penelitian ten-
tang derajat kesadaran masyarakat dan anak-anak sekolah lan-
jutan perlu diadakan untuk mengetahui sejauh manakah tingkat
kesadaran sejarah dimiliki terutama oleh generasi muda sebagai
anggota masyarakat dan calon penerus bangsa.

1.2 Sasaran Penelitian/Pertanggungjawaban Penelitian

Sasaran penelitian melingkungi tujuan yang hendak di-
capai, obyek penelitian dan ruang lingkup/lokasi penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran
tentang tingkat kesadaran sejarah di masyarakat, sedangkan
obyek penelitian lebih ditekankan pada generasi muda, yakni
para siswa SMTA yang duduk di kelas tiga. Untuk ini, sesuai
petunjuk pelaksanaan, telah diambil sebagai responden seba-
nyak 40 orang putra/putri, terdiri atas 10 orang SMA Negeri,
10 orang SMA Swasta, 10 orang SMEA Negeri dan 10 orang
SMEA Swasta yang orang tuanya mempunyai latar belakang
pekerjaan yang berbeda-beda, seperti ABRI, pegawai negeri,
pedagang, petani, buruh, nelayan, dan lain-lain;sedangkan untuk
informan berjumlah 8 orang, terdiri atas 4 siswa pada SLTA dan
4 orang bukan siswa yakni karyawan pada bidang sejarah dan
kepurbakalaan, seorang dosen sejarah, seorang pelaku sejarah,
dan seorang guru sejarah.

Lokasi penelitian terutama di lingkungan ibukota provinsi.

1.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian dan penulisan
ini adalah:
1. Metode Observasi, yakni melakukan kunjungan ke sekolah
(vang hendak diberi angket) dan beberapa obyek pening-
galan sejarah, monumen dan makam;



2. Metode Wawancara, yakni melakukan wawancara/tanya-
jawab kepada beberapa informan yang ditunjuk; dan

3. Metode Angket, yakni dengan menyampaikan daftar isian
atau pertanyaan kepada para responden.

1.4 Sistematika Laporan/Penelitian

Sistematika laporan ini meliputi bagian pendahuluan, gam-
baran simbul sejarah, sasaran kesadaran sejarah, bentuk kesadar-
an sejarah, fungsi kesadaran sejarah dan kesimpulan.

Dalam bab ’Pendahuluan” diuraikan permasalahan me-
ngenai kesadaran sejarah, sasaran penelitian yang meliputi para
siswa SMTA, guru sejarah, pelaku sejarah dan karyawan pada
Bidang Sejarah dan Nilai Tradisional. Para siswa berperanan se-
bagai responden, sedangkan yang lain sebagai informan. Dalam
penelitian dan penulisan ini dilakukan kunjungan ke sekolah-
sekolah dan tempat-tempat bersejarah, monumen, museum, dan
makam. Juga dilakukan wawancara terhadap beberapa orang
yang mengetahui tentang perkembangan ataupun kehidupan
kesejarahan di daerah, baik mengenai pengajaran sejarah di se-
kolah, penulisan ataupun penerbitan kesejarahan dan tentang
pertunjukan yang pertama kesejarahan.

Pada bab II diuraikan secara umum tentang simbul sejarah,
yakni mengenai peninggalan-peninggalan sejarah yang ada di
ibukota provinsi (Banjarmasin), antara lain mesjid dan beberapa
bangunan gedung. Di Banjarmasin dahulu terdapat Benteng
Tatas. Pada masa kemerdekaan kemudian benteng ini dijadikan
komplek/asrama TNI Kodam X/Lambung Mangkurat. Dalam
perkembangan selanjutnya, karena asrama ini berupa bangunan
dari kayu, maka secara berangsur-angsur melapuk. Dalam rangka
pembangunan perumahan anggota ABRI, kemudian sesuai pe-
rencanaan pemerintah untuk mengambil lokasi agak di pinggiran
kota, terjadi pengosongan bekas Benteng Tatas tersebut. Akhir-
nya oleh pemerintah daerah setempat ditetapkan bahwa di be-
kas lokasi Benteng Tatas tersebut akan dibangun mesjid kebang-
gaan daerah. Sekarang telah menjadi kenyataan di bekas lokasi



Benteng Tatas tersebut telah berdiri sebuah mesjid megah yang
menjadi kebanggaan masyarakat Banjar dengan nama Sabilal
Muhtadin’’.

Beberapa bangunan peninggalan sejarah yang terdapat di
Kota Banjarmasin antara lain berupa Mesjid Sultan Suriansyah
yang dibangun pada abad ke-16 (sekarang sudah dipugar),
Societeit de Kapel (sekarang ditempati Dinas Penerangan
ABRI), gedung Musyawaratutthalibin, dan sebuah gedung se-
kolah MULO pertama yang didirikan pada tahun 1937, tetapi
pada tahun 1983 gedung ini dirobohkan dan kemudian diba-
ngun rumah dinas gubernur Kalimantan Selatan.

Dalam laporan ini dikemukakan juga beberapa monumen
yang terdapat di ibukota Banjarmasin. Jumlah monumen selu-
ruhnya di Kalimantan Selatan ada sekitar 16 buah. Monumen-
monumen tersebut meliputi tugu-tugu kemerdekaan yang ter-
dapat di beberapa ibukota dari 10 kabupaten/kotamadya atau
kecamatan yang ada di Kalimantan Selatan. Di samping itu juga
terdapat beberapa tugu-tugu yang dibuat sederhana dengan tu-
lisan yang menunjukkan bahwa di tempat tersebut telah terjadi
peristiwa bersejarah. Tugu-tugu semacam ini umumnya terdapat
di daerah pusat-pusat perlawanan bersenjata dalam rangka mem-
pertahankan kemerdekaan Indonesia (1945 — 1950), seperti di
daerah Kandangan (Kabupaten Hulu Sungai Selatan) dan daerah
Barabai (Kabupaten Hulu Sungai Tengah). Monumen yang ter-
dapat di dalam lingkungan Kotamadya Banjarmasin ada 5 buah,
yang semuanya berkaitan dengan peristiwa revolusi nasional.
Monumen-monumen tersebut antara lain ialah Monumen Kor-
ban 9 Nopember, Monumen Perlawanan 9 Nopember, Monu-
men 17 Mei, Tugu Kemerdekaan dan Monumen Alam Rokh.
Mengenai Tugu Kemerdekaan di halaman Gubernuran Kaliman-
tan Selatan yang dibangun pada tahun 1950, atas pertimbangan-
pertimbangan pemerintah daerah, pada bulan Agustus 1985 te-
lah dipindahkan dan dibangun kembali di sebelah jalan arah ke
timur + 100 meter dari lokasi asal. Pada saat penulisan ini, ke-



giatan pemindahan/pembangunan kembali monumen tersebut
sedang dikerjakan.

Dalam bagian ini dikemukakan pula beberapa tokoh per-
juangan yang masih hidup, yang terdiri atas tokoh perintis ke-
merdekaan dan pejuang revolusi kemerdekaan 1945 — 1950.
Simbul-simbul sejarah yang berkaitan dengan penulisan dan
penerbitan lokal mengenai sejarah setempat, meliputi beberapa
buku kesejarahan yang diterbitkan oleh penerbit di Banjarmasin
dan artikel-artikel kesejarahan yang dimuat dalam koran daerah.
Sementara beberapa seni pertunjukan yang bertema kesejarah-
an, diambil menurut data yang terdapat pada Bidang Kesenian
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pro-
vinsi Kalimantan Selatan, yakni meliputi seni drama dan seni
tari yang pernah dipentaskan di Banjarmasin.

Bab III menguraikan tentang sasaran kesadaran sejarah,
yakni meliputi butir -sejarah, ruang sejarah, periode sejarah dan
generalisasi sejarah. Yang dimaksud dengan butir sejarah adalah
kejadian-kejadian aktual, juga orang-orang yang terlibat dalam
kejadian dan rangkaian peristiwanya, sedangkan yang dimaksud
ruang sejarah (lokal, nasional) ialah kesadaran sejarah mengenai
luasan peristiwa, tokoh dan episode. Baik mengenai butir seja-
rah maupun ruang sejarah akan diuraikan sejauh mana penge-
tahuan dan perasaan kagum para responden terhadap peristiwa
sejarah dan tokoh-tokoh sejarah, serta bagaimana komentar
mereka tentang butir-butir tersebut. Di samping itu akan di-
kemukakan pula, apakah para responden lebih banyak tahu ten-
tang sejarah daerah daripada sejarah nasional, atau sebaliknya.
Selanjutnya pada periode sejarah atau babak sejarah dijaring
sejauh mana kesadaran kognitif para responden terhadap peris-
tiwa-peristiwa penting dalam sejarah yang terjadi seperti zaman
dahulu sampai dengan sekarang.

Yang terakhir diuraikan dalam bab ini adalah generalisasi
sejarah, yakni kaitan antara butir sejarah, ruang sejarah dan
periode sejarah, seperti apakah responden menyadari bahwa



pada abad ke-19 terjadi Tanam Paksa. Demikian pula tentang
istilah-istilah baku dalam sejarah seperti Pax Neerlandica, feo-
dalisme, kapitalisme, ckhauvinisme dan Politik Etis.

Bab IV berisi tentang bentuk kesadaran sejarah, yakni me-
liputi kesadaran sejarah a-historis, non-historis, dan historis.
Yang dimaksud kesadaran a-historis di sini adalah pengetahuan
episode, tokoh atau hal masa lalu, tetapi yang bersangkutan ti-
dak dapat menjelaskannya atau menerangkannya berdasarkan
kaidah-kaidah sejarah, melainkan berdasarkan sumber mitos,
legenda atau cerita rakyat; sedangkan kesadaran non-historis
adalah pengetahuan tentang masa lampau, tetapi pengetahuan
itu sama sekali terlepas dari kesinambungan waktunya. Masa
lalu merupakan peristiwa yang terputus-putus hubungannya;
artinya, masa lalu merupakan episode-episode tersendiri tanpa
ada hubungan makna satu sama lain, baik dalam ruang maupun
dalam waktu.

Yang terakhir dalam bab ini diuraikan tentang kesadaran
historis, yakni kemampuan seseorang mengidentifikasikan tak ta-
fakta sejarah dalam kesinambungan hubungan sebab akibat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di antara respon-
den yang dapat memberikan keterangan tentang fakta sejarah,
ternyata dalam mencapai kesadaran historis ada penyaringan-
penyaringan. Dalam hal ini beberapa responden dikatagorikan
sebagai mempunyai kesadaran a-historis, yakni mereka yang
memberikan keterangan tentang data atau obyek sejarah ber-
dasarkan mitos, legenda atau cerita rakyat, ssdangkan yang lain-
nya, yang keterangannya tidak mengidentifikasi fakta-fakta se-
jarah tersebut dalam kesinambungan atau hubungan sebab-aki-
bat dan kemiripan, maka mereka ini dikatagorikan sebagai mem-
punyai kesadaran non-historis, karena itu hanya mereka yang
mampu memberikan keterangan berdasar kaidah sejarah, dan da-
pat mengidentifikasikan fakta serta kesinambungannya kemu-
dian dikatagorikan sebagai mempunyai kesadaran historis.



Bab V menguraikan tentang fungsi kesadaran sejarah me-
liputi kesadaran sejarah kognitif, afektif, mistik, romantik dan
kritis. Kesadaran sejarah kognitif adalah kesanggupan untuk
mengingat, mengetahui dan melokasikan fakta sejarah. Fungsi
sejarah kognitif dalam bentuk yang terakhir berupa kemampu-
an mengurutkan cerita sejarah sebagai rangkaian kisah, sedang-
kan kesadaran sejarah afektif ialah kesanggupan untuk menyatu
rasa dengan fakta sejarah, menangkap makna dan semangatnya.
Kesadaran sejarah afektif mempunyai efek psikomotorik yaitu
menggerakkan orang untuk melakukan perbuatan sebagai di-
isyaratkan oleh fakta sejarah yang dihayati secara efektif.

Kesadaran sejarah bersifat mistik kalau fakta sejarah yang
disadari itu hadir dalam kesadaran dengan cara non-rasional,
seperti juru kunci makam-makam keramat dan para pengun-
jungnya yang beranggapan bahwa tokoh yang dimakamkan se-
lalu hadir.

Kesadaran sejarah romantik berarti kesadaran sejarah yang
mempunyai obyek emosional, estetis dan imajinatif. Kesadaran
ini melihat masa lalu sebagai obyek yang mengasyikkan. Pe-
ngunjung tempat bersejarah yang mampu membayangkan ke-
jadian-kejadian mengenai tempat itu berarti ia mempunyai ke-
sadaran sejarah romantik.

Kesadaran sejarah artistik ialah kesanggupan mewujudkan
fakta sejarah menjadi karya kreatif imajinatif, berupa hasil-hasil
kesenian seperti teater, musik, lukisan, tari dan sebagainya; se-
dangkan kesadaran sejarah kritis ialah kemampuan untuk me-
mahami, menafsirkan dan menganalisa fakta sejarah berdasarkan
ukuran-ukuran yang Kritis, rasional dan empiris.

Dalam bab VI yakni uraian kesimpulan berupa temuan la-
pangan dari hasil angket dan wawancara baik terhadap respon-
den maupun informan. Dalam uraian ini dikemukakan kesadar-
an sejarah tentang evaluasi sejarah, analisa sejarah dan parti-
sipasi sejarah. Kesadaran evaluasi sejarah dapat diartikan sebagai
kesanggupan untuk memahami adanya dimensi waktu untuk



segala sesuatu, dalam arti kesinambungan dan perubahan-
perubahannya. Kesadaran sejarah di sini meliputi kesadaran
masa lalu, masa kini dan masa depan. Seseorang mempunyai
kesadaran sejarah kalau ia dapat menghubungkan lingkungan
sejarahnya sejak masa lampau sampai masa kini sebagai kelan-
jutannya. Demikian pula tentang kesadaran analisa sejarah me-
rupakan kemampuan seseorang untuk menghubungkan peris-
tiwa masa kini kepada akarnya di masa lalu, sehingga ia mampu
melihat hubungan sebab akibat, kemiripan dan kelanjutan suatu
peristiwa; sedangkan kesadaran partisipasi sejarah adalah hasrat
untuk berperan serta dalam mencari dan menyebarluaskan pe-
ngalaman sejarah.

Dalam bab ini dikemukakan pula beberapa saran dalam
usaha membina kesadaran sejarah bangsa Indonesia pada umum-
nya dan masyarakat di Kalimantan Selatan pada khususnya.



BAB II GAMBARAN UMUM SIMBOL SEJARAH

2.1 Peninggalan-peninggalan Sejarah

Yang dimaksudkan dengan peninggalan sejarah adalah
benda-benda bersejarah yang kehadirannya oleh pembuat atau
pemiliknya tidak dimaksudkan sebagai dokumen sejarah. Benda-
benda tersebut hadir tanpa disengaja dan oleh umum diakui se-
bagai peninggalan sejarah.

Di daerah Kalimantan Selatan terdapat peninggalan dari
Kerajaan Negara Dipa, Negara Daha, Kerajaan Banjar masa pe-
merintahan kolonial dan masa revolusi. Peninggalan ini berupa
situs candi, mesjid, bangunan gedung dan lain-lain.

Sebenarnya di daerah ini di mana terdapat kerajaan tentu-
nya juga ada bangunan, seperti istana dan berbagai benda milik
kerajaan, tetapi karena pada umumnya bangunan di daerah ini
dibuat dari bahan kayu, maka bangunan-bangunan ini tidak da-
pat bertahan dalam waktu lama. Memang di beberapa tempat
terdapat sisa bangunan dari bahan kayu besi (ulin) yang merupa-
kan bekas bangunan-bangunan lama, namun karena hanya be-
rupa tonggak-tonggak, maka sukar dipastikan bekas bangunan
apa yang ditemukan tersebut. Tonggak-tonggak seperti ini di-
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temukan di sekitar lokasi situs Candi Agung di Amuntai, sebagai
pusat Kerajaan Negara Dipa. Juga ada tonggak-tonggak yang
ditemukan di daerah Danau Panggang yang merupakan wilayah
Kerajaan Negara Daha dahulu, sedangkan di pusat Kerajaan
Banjar yakni di Banjarmasin dan Martapura, karena sejak lama
sudah menjadi lokasi pemukiman rakyat, maka sisa-sisa pening-
galan-sejarah berupa bangunan-bangunan ini sudah lama hilang.

Di Banjarmasin bukti-bukti Kerajaan Banjar yang didirikan
pada abad ke-16 itu di antaranya sebuah mesjid yang didirikan
oleh Sultan Suriansyah, raja pertama Kerajaan Banjar. Agama
Islam masuk ke Kalimantan Selatan dari Demak bersamaan de-
ngan berdirinya kerajaan ini pada tahun 1526.

Tentang benda-benda atau peralatan Kerajaan Banjar yang
masih utuh berupa mahkota, kursi, dan tempat sirih yang ter-
buat dari emas (yang asli sekarang disimpan di Museum Nasional
Jakarta). Untuk kepentingan peragaan bagi masyarakat telah di-
buat duplikatnya dalam bentuk yang sama dari bahan tembaga
dilapis emas. Benda-benda ini disimpan dan dipamerkan di
Museum Negeri Banjarbaru, Kalimantan Selatan.

Bangunan-bangunan peninggalan sejarah yang lain berupa
gedung-gedung yang didirikan dan dipakai pada masa penjajahan
Belanda sampai dengan masa revolusi dan kemerdekaan. Ba-
ngunan-bangunan yang masih ada antara lain gedung Societeit
de Kapel, tempat bersidang Dewan Banjar (sekarang ditempati
Dinas Penerangan Kodam VI Tanjungpura, sebelumnya dikenal
dengan gedung RRI Nusantara III). Sekolah Islam di Jalan Sula-
wesi, adalah sekolah Islam swasta yang dibangun pertama guna
menandingi berdirinya sekolah Belanda di Kalimantan Selatan.
Ada sebuah gedung lain, yakni gedung Musyawaratutthalibin
di Jalan Perintis Kemerdekaan. Musyawaratutthalibin adalah
scbuah organisasi yang bergerak di bidang pendidikan Islam
yang banyak jasanya dalam memberikan serta menanamkan
ajaran-ajaran Islam bagi masyarakat Kalimantan Selatan.
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Sebenarnya ada beberapa bangunan benteng di daerah
Kalimantan Selatan ini, baik benteng Belanda maupun benteng
yang dibuat rakyat Indonesia dalam menghadapi penjajahan
Belanda saat itu. Benteng-benteng ini umumnya didirikan pada
masa pecahnya perang Banjar (1859—1905). Benteng-benteng
yang dibangun rakyat antara lain Benteng Gunung Madang di
Kandangan, Benteng Munggutayuh di Rantau dan Benteng
Tundakan di Amuntai; sedangkan benteng yang didirikan Be-
landa antara lain Benteng Tabonio di Kabupaten Tanah Laut,
Benteng Amawang di Kandangan dan Benteng Tatas di Banjar-
masin. Semua bangunan benteng tersebut di atas sudah tidak
ada lagi. Beberapa di antaranya hanya tinggal situsnya. Menge-
nai Benteng Tatas yang terdapat di Kota Banjarmasin, sesudah
pengakuan kedaulatan kemudian dijadikan asrama TNI. Karena
bangunan tersebut umumnya dibuat dari kayu, maka setelah
beberapa lama bangunan-bangunan dalam benteng melapuk.
Pemerintah dalam hal ini Departemen Pertahanan dan Keaman-
an tidak melakukan perbaikan-perbaikan. Sementara ada ga-
gasan-gagasan baru bahwa tempat tinggal atau asrama militer
akan dibangun di luar kota. Hal ini bertepatan dengan diba-
ngunnya sebuah mesjid agung di Kota Banjarmasin di bekas
reruntuhan Benteng Tatas yang kini dikenal dengan nama
>’Sabilal Muhtadin™.

Di muka telah disebutkan bahwa langkanya bangunan
bersejarah di daerah ini disebabkan bangunan tersebut umum-
nya dibuat dari bahan kayu yang tidak dapat bertahan lama.
Ini salah satu faktor mengapa bangunan bersejarah di daerah
ini berangsur-angsur punah. Di samping hal itu khusus untuk
bangunan-bangunan lama yang terdapat di daerah pemukiman
atau di dalam kota, di mana keperluan tanah untuk membangun
sangat sulit diperoleh, areal tanah di mana terdapat bangunan-
bangunan lama yang tidak berfungsi, umumnya kemudian di-
manfaatkan untuk keperluan bangunan baru tersebut. Ada dua
lokasi bekas bangunan bersejarah di Kota Banjarmasin yang ke-
mudian dipakai untuk kepentingan pembangunan gedung baru,
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yakni lokasi “’Sabilal Muhtadin” didirikan di atas lokasi bekas
Benteng Tatas dan rumah dinas gubernur Kalimantan Selatan
yang dibangun di lokasi bekas gedung MULO (1927) yang per-
tama di Kalimantan Selatan.

2.2 Monumen-monumen

Di muka telah .disebutkan bahwa di Kalimantan Selatan
ada sekitar 16 buah monumen yang terdiri atas tugu kemerdeka-
an dan tugu-tugu peringatan suatu peristiwa bersejarah. Peris-
tiwa tersebut terjadi pada masa revolusi kemerdekaan sebagai
bukti keheroikan masyarakat setempat maupun sebagai bukt
sejarah dilangsungkannya peristiwa besar yang berkaitan dengan
perjuangan bangsa Indonesia pada masa merebut kemerdekaan
dahulu.

Di ibukota Provinsi Kalimantan Selatan dan sekitarnya
terdapat 5 monumen. Dilihat dari umurnya, maka monumen
yang tertua adalah bangunan Tugu Kemerdekaan di halaman
kantor gubernuran yang dibangun pada tahun 1950. Sesuai de-
ngan situasi masa dibangunnya, maka pada lima dari tugu ter-
sebut tercantum sila-sila Pancasila menurut Undang-undang Da-
sar Sementara tahun 1950. Letak tugu ini ssmula memang di-
buat sedemikian rupa sehingga pekarangan dimaksud nampak
terisi dan rapi, namun setelah kantor gubernuran tersebut di-
perbaharui posisi Tugu Kemerdekaan ini menjadi tidak serasi
lagi; apalagi setelah halaman kantor gubernuran ini kemudian
selalu dijadikan sebagai tempat upacara-upacara kenegaraan
yang resmi seperti memperingati HUT Kemerdekaan RI, mem-
peringati HUT Kesaktian Pancasila dan sebagainya. Sehubungan
dengan hal-hal tersebut, maka timbul gagasan-gagasan dari pihak
Pemerintah Daerah setempat untuk memindahkan Tugu Kemer-
dekaan tersebut ke lokasi di seberang jalan pekarangan ini,
yakni di areal taman kantor gubernuran,

Sebenarnya gagasan untuk membongkar tugu tersebut
sudah timbul pada tahun 1983, tetapi kemudian timbul pula
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reaksi-reaksi dari masyarakat. Dan sehubungan dengan itu ada
melalui tulisan ‘tulisan yang dimuat di kora daerah tentang ke-
inginan untuk mempertahankannya. Sehubungan dengan itu,
maka Bidang Permuseuman, Sejarah dan Kepurbakalaan Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Ka-
limantan Selatan kemudian berusaha meneliti sejarah didirikan-
nya tugu tersebut dan sekaligus mengodumentasikannya. Mung-
kin karena adanya pendapat-pendapat yang ingin mempertahan-
kan monumen tersebut, ternyata gagasan tersebut tidak dilaksa-
nakan. Baru pada tahun 1985, dengan langkah yang hati-hati
Pemerintah Daerah Kalimantan Selatan kemudian mengutara-
kan kembali keinginan untuk melakukan pembongkaran monu-
men tersebut. Dalam release yang dimuat dalam koran daerah
(Banjarmasin Post) dikemukakan alasan-alasannya dan untuk itu
monumen perlu dipindahkan ke lokasi taman di tepi Sungai
Martapura (kurang-lebih 100 meter dari tempat asal) di luar
areal pekarangan kantor gubernuran sekarang.

Monumen lainnya berupa monumen 9 Nopember’’ yang
terdapat di Desa Pengambangan. Didirikannya bangunan ini
adalah untuk menandai adanya penyerangan terhadap terhadap
pos polisi NICA pada tanggal 9 Nopember 1945. Karena aksi
penyerangan ini tidak terkoordinasi, apalagi dilakukan pada
waktu siang hari, maka 9 orang pemuda gugur akibat peluru
NICA. Untuk mengenang pengorbanan kesuma bangsa tersebut,
kemudian dibuat sebuah monumen di lokasi bekas terjadinya
peristiwa tersebut. Pada monumen tersebut ditulis nama-nama
para pemuda yang gugur sebagai kesuma bangsa tersebut. Monu-
men lain adalah monumen Alam Rokh’’. Alam Rokh adalah
daerah Markas Daerah Selatan dari organisasi bersenjata ALRI
Divisi IV Pertahanaan Kalimantan. Dari tempat inilah pada masa
revolusi dahulu diberikan komando-komando dalam rangka
menghadapi tentara kolonial Belanda yang berada di Banjar-
masin dan sekitarnya.

Sebuah monumen yang dibangun dalam rangka menandai
perlawanan bersenjata rakyat Kalimantan Selatan terhadap
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Belanda tahun 1945 — 1949 terdapat di Jalan Jenderal Akhmad
Yani Km.17. Monumen ini baru selesai dibangun tahun 1985.
Sebenarnya banyak peristiwa dalam perjalanan organisasi ALRI
Divisi IV Pertahanan Kalimantan yang telah ditandai dengan
monumen-monumen kecil berupa tugu-tugu bertulis. Monumen
ini terdapat di daerah Hulu Sungai Selatan (Kandangan), yakni
pusat kekuatan bersenjata ALRI Divisi IV sektor Utara. Adapun
monumen yang terdapat di Jalan Akhmad Yani Km.17 tidak
dibangun pada lokasi bersejarahnya, namun dimaksudkan untuk
memberikan perwujudan sejarah mengenai perlawanan rakyat
Kalimantan Selatan terhadap Belanda pada waktu yang lalu.
Hal ini dilakukan karena monumen-monumen ALRI Divisi iv
yang terdapat di daerah Hulu Sungai Selatan umumnya terletak
jauh di pedesaan.

Sesuai dengan petunjuk pelaksanaan penelitian, maka be-
berapa monumen yang terdapat di luar sekitar ibukota provinsi
tidak dibicarakan di sini.

2.3 Museum

Museum yang pertama di Banjarmasin didirikan tahun
1907 bernama ”Borneo Museum’’. Museum yang dibangun pada
masa penjajahan Belanda ini hancur ketika Jepang menyerah
tahun 1945. Barang-barang koleksinya menjadi rebutan para
pengusaha waktu itu.

Dalam tahun 1955 didirikan museum baru bernama Mu-
seum Kalimantan, tetapi pada tahun 1957 museum ini terbakar.
Baru pada tahun 1967 didirikan lagi museum baru bernama
Museum Banjar. Pengelolaan museum ini dimasukkan dalam
APBD Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan. Rencana untuk
membangun Museum Banjar yang permanen tidak sempat ter-
jadi, karena pada tahun 1974 Kantor Wilayah Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Selatan kemudian
membangun Museum Lambung Mangkurat, sehingga Museum
Banjar beserta koleksinya diintegrasikan ke museum baru ter-
sebut.
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Museum Lambung Mangkurat adalah sebuah museum pro-
vinsi. Museum ini terletak di Kota Administrafif Banjarbaru;
sebuah kota satelit dari Banjarmasin yang dahulu pernah diren-
canakan untuk dijadikan ibukota provinsi. Bangunan gedung
induk Museum Lambung Mangkurat merupakan sebuah rumah
adat Banjar tipe rumah Bunungan Tinggi yang dikawinkan de-
ngan teknologi modern. Museum ini merupakan museum
umum yang mempunyai koleksi meliputi manuskrip dan anti-
quaria, prehistora dan arkeologi, keramik, sejarah, etnografi,
numis matik, seni rupa, grafika, foto dan peta.

Museum Lambung Mangkurat dibuka untuk umum setiap
hari kecuali hari Senin. Jumlah pengunjung setiap bulan ter-
catat sekitar 2.000 orang.

- 2.4 Makam-makam

Di Kalimantan Selatan ada 32 buah makam/komplek ma-
kam bersejarah. Makam-makam itu tersebar di seluruh kabu-
paten. Pada umumnya merupakan makam raja-raja Banjar,
makam para penyebar agama Islam, dan makam tokoh masya-
rakat yang melakukan ataupun memimpin perlawanan terhadap
Belanda.

Makam-makam yang terdapat di ibukota provinsi/Kotama-
dya Banjarmasin adalah makam sultan-sultan Banjar dan makam
tokoh-tokoh yang memimpin perlawanan terhadap imperialis
Belanda.

Raja-raja Banjar yang dimakamkam di Banjarmasin adalah
Sultan Banjar pertama bernama Sultan Suriansyah (Pangeran
Samudera), dan sultan kedua dan ketiga, yakni Sultan Rah-
matullah dan Sultan Hidayatullah. Ketiga makam ini terdapat
dalam satu komplek yan disebut Komplek Makam Sultan Su-
riansyah. Komplek yang luasnya 40 x 25 meter ini terdapat
di atas susunan batu bata berukuran 40 x 20 x 10 cm. Batu bata
ini mempunyai kesamaan dengan batu bata yang terdapat di
komplek Candi Agung Amuntai (Kabupaten Hulu Sungai Utara



16

+ 175 km dari Banjarmasin) atau yang terdapat di Candi Laras
Rantau (Kabupaten Tapin + 115 km dari Banjarmasin). Belum
dapat dipastikan apakah makam raja-raja ini dibangun di atas
reruntuhan bangunan peninggalan zaman Hindu Budha di dae-
rah tersebut. Di lokasi komplek makam raja-raja Banjar terse-
but terdapat juga makam penyebar agama Islam pertama ke
Kalimantan Selatan, yakni Khatib Dayyan yang diberitakan
berasal dari Demak. Juga terdapat beberapa makam pejabat dari
Kerajaan Banjar.

Makam lain yang terdapat di Kotamadya Banjarmasin ada-
lah komplek Makam Pahlawan Banjar. Di komplek inilah di-
makamkan Pangeran Antasari, pahlawan nasional yang memim-
pin perlawanan rakyat dan Perang Banjar tahun 1859 sampai
dengan 1865. Dalam komplek yang sama terdapat juga makam
Ratu Zaleha, cucu Pangeran Antasari. Dalam Perang Banjar,
Ratu Zaleha bersama suaminya Gusti Mohd. Arsyad aktif ikut
memimpin rakyat bertempur melawan Belanda. Makam Gusti
Mohd. Arsyad sendiri terdapat dalam komplek Makam Sultan
Suriansyah di Desa Kuin Utara. Sebuah makam lain yang ter-
dapat di komplek Makam Pahlawan Banjar adalah makam Pang-
lima Batur. Ia seorang panglima perang pada masa pemerintahan
Sultan Muhammad Seman yang melanjutkan perjuangan setelah
Pangeran Antasari meninggal tahun 1862. Panglima Batur ter-
tangkap di Muara Teweh. Setelah ’ditawan’ selama 2 minggu,
ia dibawa ke Banjarmasin dan pada tanggal 15 September 1905
ia dijatuhi hukuman mati di tiang gantungan.

2.5 Tokoh-tokoh Perjuangan yang Masih Hidup

Dari sejumlah nama tokoh-tokoh perjuangan yang masih
hidup dan dikenal oleh masyarakat, sekitar 90% dari mereka
berstatus pejabat atau bekas pejabat. Di antaranya terdapat eks
gubernur, eks bupati/kepala daerah, eks anggota DPRD, dan
ada yang masih memegang jabatan sebagai anggota DPR Tingkat
I atau sebagai pejabat di Pemerintah Daerah Tingkat I Kaliman-
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tan Selatan. Hanya sebagian kecil dari tokoh-tokoh tersebut
yang berwiraswasta. Namun demikian ada pula beberapa orang
tokoh pejuang yang sesudah kemerdekaan kembali ke masyara-
kat menekuni kehidupan sebagai petani atau usaha dagang kecil-
kecilan. Nasib mereka memang tidak begitu mujur. Mereka ini-
lah yang hampir tidak dikenal oleh masyarakat.

Gambaran umum tentang hubungan para responden de-
ngan para tokoh perjuangan yang masih hidup saat ini memang
kurang menggembirakan. Dari 40 orang responden hanya ada 2
orang yang tahu orang ini melakukan pembicaraan dengan to-
koh pergerakan dan dari mereka ada 4 orang yang melakukan
pembicaraan dengan tokoh Angkatan 45. Dari 2 dan 4 orang
tersebut di atas, 5 orang yang bercakap-cakap tentang penga-
laman tokoh tersebut, seorang di antaranya berbicara bukan
tentang pengalaman mereka. Dari 5 orang yang bercakap-
cakap tentang pengalaman tokoh tersebut hanya 3 orang yang
menceritakannya kepada orang lain.

Seorang informan memberi komentar tentang masalah
tersebut di atas sebagai akibat adanya faktor kesengajaan dan
ketidakkenalan para siswa terhadap para tokoh sejarah tersebut.

Seperti dikemukakan di atas bahwa sebagian besar dari
tokoh-tokoh sejarah yang masih hidup di daerah ini adalah peja-
bat atau pun eks pejabat. Nampaknya status ini menciptakan
jarak antara para siswa dengan para tokoh tersebut, sedangkan
kurangnya hubungan antara siswa dengan tokoh bukan pejabat
atau pun eks pejabat, diduga karena ketidaktahuan di antara
mereka. Umumnya para tokoh bukan pejabat merasa enggan
untuk mengaku atau mengenalkan diri sebagai orang yang ber-
jasa di masa lalu.

Tentunya keadaan ini tidak dapat dibiarkan begitu seterus-
nya. Langkah-langkah perlu ada dari para tokoh sejarah terse-
but, lebih-lebih langkah yang dapat membawa para siswa untuk
dapat mewarisi semangat para pejuang tersebut secara utuh.
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2.6 Penerbitan-penerbitan Lokal Mengenai Sejarah Setempat

Penerbitan lokal bukan kesejarahan yang pertama di Kali-
mantan Selatan tercatat pada tahun 1950. Buku tersebut ber-
nama Suluh Sejarah Kalimantan, karya seorang budayawan
daerah bernama Kiai Hasan Bondan. Di samping berisi tentang
sejarah daerah, juga tentang adat istiadat dan kehidupan budaya
orang Banjar pada umumnya.

Dari hasil pencatatan baru ada 9 buah buku kesejarahan
yang dicetak di daerah. Sebanrnya sudah cukup banyak buku-
buku tentang sejarah daerah Kalimantan Selatan, namun seba-
gian besar dicetak bukan di daerah. Pada umumnya karya tulis
baik tentang kesejarahan maupun bidang-bidang lainnya hasil
jerih payah orang Banjar lebih banyak diterbitkan oleh pener-
bit-penerbit di Surabaya atau Jakarta daripada penerbit di Ban-
jarmasin.

Ada beberapa hal yang menyebabkan penerbit yang ada
di daerah ini tidak banyak melakukan penerbitan naskah/
tulisan para penulis di sini. Di samping jumla penerbit yang
tidak dapat dikatakan banyak sehingga mereka umumnya se-
lalu sibuk dengan pekerjaan-pekerjaan pesanan, juga mereka
tidak bersedia menanggung risiko dari segi pemasaran hasil
produksi tersebut. Para penerbit/percetakan lebih suka mene-
rima pekerjaan upahmu, karena itu mereka bersedia menerima
pesanan penerbitan buka apabila penulisnya mampu membayar
untuk + 1.000 eksemplar. Hal ini yang membuat penulis memi-
lih menyerahkan naskahnya kepada penerbit di daerah lain yang
lebih berani menerima risiko pemasarannya.

Masalah tersebut di atas tidak hanya berakibat tidak ba-
nyak naskah daerah yang diterbitkan di daerah, tetapi juga ba-
nyak naskah-naskah kesejarahan yang belum diterbitkan.
Naskah-naskah tersebut antara lain berupa skripsi dan tesis para
mahasiswa yang ditulis dalam rangka memenuhi persyaratan
untuk menempuh ujian akhir. Khusus naskah kesejarahan pada
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umumnya merupakan hasil penelitian yang dilakukan bertahun-
tahun lamanya.

Lain halnya dengan artikel-artikel kesejarahan yang dimuat
di surat kabar daerah yang pada umumnya terus berkembang.
Dari hasil penelitian yang terdapat dalam klipping Bidang Per-
museuman, Sejarah dan Kepurbakalaan Kantor Wilayah Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Selatan
dan klipping perorangan, maka dari sejumlah artikel tersebut
temanya mulai dari zaman kuno, Islam, penjajahan dan masa
perjuangan kemerdekaan. Koran daerah yang banyak memuat
tulisan-tulisan kesejarahan antara lain harian Banjarmasin Post,
harian Utama (sekarang harian Uvaya) dan harian Media Masya-
rakat.

Masyarakat dan para siswa sampai dengan mahasiswa ma-
sih merasakan langkanya buku-buku kesejarahan daerah ini.
Mereka mengatakan sulit untuk mendapatkan buku-buku Seja-
.rah Daerah Kalimantan Selatan. Memang demikian, karena
buku-buku sejarah daerah ini umumnya tidak dijual di pasaran.
Hal ini seperti dikemukakan di atas bahwa banyak naskah ten-
tang daerah ini yang diterbitkan di luar Kalimantan Selatan.
Ini berarti bahwa tidak ada hasil penerbitan daerah yang dijual
di pasaran, sedangkan buku-buku penerbitan yang ada, khusus-
nya buku-buku kesejarahan yang pernah dicetak di daerah ini,
umumnya tidak dilakukan cetak ulang. Kalaupun ada buku ke-
sejarahan yang baru diterbitkan, tetapi dana penerbitan tersebut
berasal dari proyek yang hasilnya tidak boleh diperdagangkan;
karena itu buku-buku tersebut juga tidak terdapat di pasaran
bebas.

Tentang artikel-artikel kesejarahan yang dimuat di surat
kabar dapat dikemukakan bahwa penulisannya masih terbatas.
Dari sejumlah judul artikel yang tercatat dalam lampiran naskah
ini penulisnya terdiri atas beberapa orang itu-itu juga. Memang
dunia tulismenulis menuntut kemampuan tersendiri, dan dira-
sakan sebagai’ suatu pekerjaan yang sukar bagi mereka yang
tidak memiliki kemampuan tersebut.
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2.7 Seni Pertunjukan

Seni pertunjukan yang mengandung tema kesejarahan yang
menonjol adalah seni drama. Ada beberapa organisasi drama di
daerah ini, tetapi yang terorganisasi secara baik dan secara kon-
tinyu mengadakan pertunjukan hanyalah Sanggar Budaya pim-
pinan Ajim Ariyadi. Sanggar ini didirikan di Banjarmasin pada
tahun -1967. Banyak juduljudul drama hasil garapan sanggar
tersebut. Di antaranya ada sekitar 11 judul yang bertema kese-
jarahan. Pementasannya juga sudah berulang-ulang. Dalam
catatan lampiran naskah seperti yang dikemukakan Informan
Kasi pada Bidang Kesenian Kantor Wilayah Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan Kalimantan Selatan bahwa tahun pe-
mentasan yang dicantumkan tersebut adalah salah satu pemen-
tasan di Banjarmasin yang masih diingat secara baik.

Cerita drama yang diambil umumnya berkisar tentang
kepemimpinan, kehebatan atau kepahlawanan seseorang baik
pada masa berdirinya kerajaan kuno, masa berlangsungnya Pe-
rang Banjar (1859—1905), maupun pada masa revolusi kemer-
dekaan (1945—-1950).

Dari 40 orang responden ada 34 orang yang mengaku me-
ngetahui adanya pertunjukan-pertunjukan yang bertemakan
kesejarahan dan yang terbanyak mereka mengetahui dari per-
tunjukan film dan drama, namun ada juga yang menyaksikan
pertunjukan tari dan pembacaan puisi. Mereka umumnya me-
nyatakan pertunjukan-pertunjukan bertema kesejarahan ini
mempunyai banyak peminat. Angka-angka dari jawaban res-
ponden menunjukkan bahwa pertunjukan bertema kesejarahan
ini umumnya disegani semua golongan (pelajar, mahasiswa dan
orang dewasa). Angka-angka itu menunjukkan urutan sebagai
berikut:

1) 13 orang menyatakan peminatnya dari kalangan pelajar,
mahasiswa dan orang dewasa;

2) 9 orang menyatakan peminatnya adalah paera pelajar dan
mahasiswa;
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3) 6 orang menyatakan peminatnya adalah para pelajar; dan
4) 4 orang menyatakan bahwa peminatnya -adalah orang-
orang dewasa saja.

Sedangkan, alasan mengapa pertunjukan ini disukai antara
lain ialah:

1) adanya keinginan untuk lebih mengetahui sejarah masa
lalu daerah ini atau hendak melihat gambaran yang jelas
dari sejarah daerah ini;

2) akan menambah keyakinan terjadinya peristiwa-peristiwa
tersebut; '

3) untuk mengetahui dan mengambil suri teladan dari sepak-
terjang para pemimpin masa lalu; dan

4) bagi para siswa berguna karena ada kaitannya dengan pela-
jaran di sekolah.
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BAB III SASARAN KESADARAN SEJARAH

3.1 Butir Sejarah

Dalam rangka meneliti tingkat kesadaran sejarah para sis-
wa SMTA ini, yakni sejauh mana perhatian mereka terhadap
sejarah, perlu diperhatikan tentang butir sejarah. Seperti dise-
butkan di atas bahwa yang dimaksud butir sejarah adalah keja-
dian-kejadian aktual dari orang-orang yang terlibat dalam keja-
dian-kejadian serta rangkaian peristiwanya.

Dalam hal mencari sasaran kesadaran sejarah ini, perlu di-
ketahui sejauh mana perhatian responden terhadap tokoh dan
peristiwa sejarah, yakni yang utama yang disukai peristiwa
lokal atau peristiwa nasional; demikian pula mengenai kronologi
sejarah dan istilah-istilah sejarah, sejauh mana kesadaran para
siswa terhadap kronologi sejarah dan apakah mereka menge-
tahui istilah-istilah dalam sejarah.

Dari enam pertanyaan peristiwa sejarah yang diberikan
kepada para responden, materinya dibuat sesuai dengan tahap-
tahap periodisasi dimulai dari zaman pra sejarah sampai dengan
zaman Jepang dan zaman kemerdekaan; demikian pula perta-
nyaan tentang tokoh diberikan kepada para siswa sebanyak 6
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pertanyaan, meliputi tokoh dari zaman kuno sampai dengan za-
man kemerdekaan. .

Berdasarkan hasil tabulasi data jawaban-jawaban butir se-
jarah baik tentang peristiwa maupun tokoh sejarah, dapat dili-
hat angka-angka yang menunjukkan fungsi kesadaran sejarah
kognitif, afektif dan kritis. Kesanggupan seseorang untuk meng-
ingat, mengetahui, melokasikan fakta, menyatu rasa dengan fak-
ta, menangkap makna dan menyatu rasa, tidak dapat dilepaskan
dengan besar-kecil atau tidak adanya perhatian sama sekali
seseorang terhadap fakta-fakta tersebut; karena itu kalau di-
bandingkan jumlah jawaban responden yang berkenaan dengan
peristiwa dan tokoh sejarah, terdapat angka-angka sebagai beri-
kut.

Jumlah jawaban (persentasi)
esadaran Sejarah
Peristiwa Sejarah Tokoh Sejarah
1. Sungguh-sung- | 50(21%) 69 (2%)
guh tahu
-
E" 2. Tahusekedar- | 149 (62%0 133 (55%)
S nya
3.  Tidak tahu 41 (17%) 38 (16%)
1. Sangatkagum | 75 (31%) 83 (35%)
';: 2. Kagum 87 (36%) 99 (41%)
-
<
3. Tidakkagum | 78 (33%) 60 (25%)
1. Mungkin terjadi | 138 (58%) 154 (64%)
3;.;:_ 2. Tidak mungkin | 10 (4%) 3(1%)
3. Komentar/pen- 4 (2%) 5(2%)
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Dari data-data tersebut di atas dapat dilihat bahwa perha-
tian atau pengetahman para responden terhadap tokoh sejarah
lebih besar daripada terhadap peristiwa sejarah. Walaupun data
tersebut tidak dapat dikatakan mencolok, tetapi rata-rata lebih
banyak tahu tentang tokoh daripada tentang peristiwa yang ter-
jadi (sungguh-sungguh tahu tentang tokoh rata-rata 29% dan
sungguh-sungguh tahu tentang peristiwa rata-rata 21%). Begitu
pula kalau dilihat jawaban tidak tahu ternyata lebih kecil me-
ngenai tokoh daripada tentang peéristiwa sejarah. Perbandingan
ini tidak tahu tentang tokoh rata-rata 38%, sedangkan tidak
tahu tentang peristiwa rata-rata 41%.

Satu hal pula yang dapat dicatat bahwa jumlah persentasi
responden yang sungguh-sungguh tahu baik tentang peristiwa
sejarah maupun tentang tokoh sejarah lebih banyak daripada
jumlah persentasi yang tidak tahu; sedangkan jumlah persentasi
responden yang tahu sekedarnya tentang peristiwa dan tokoh
sejarah tersebut menunjukkan angka yang lebih tinggi dibanding
responden yang sungguh-sungguh tahu maupun yang tidak tahu.

Seperti halnya tentang kesadaran kognitif, maka kesadaran
afektif pun demikian pula halnya. Persentasi sangat kagum ter-
hadap tokoh lebih besar daripada terhadap peristiwa sejarah
yang terjadi; demikian pula persentasi responden yang menyata-
kan tidak kagum terhadap tokoh lebih kecil daripada terhadap
peristiwa sejarah yang terjadi, dan demikian pula halnya yang
hanya menyatakan kagum baik tentang tokoh maupun tentang
peristiwa yang terjadi rata-rata persentasinya tertmggl d1bandmg
yang sangat kagum dan tidak kagum.

Data-data tersebut ternyata didukung pula oleh data ten-
tang kesadaran kritis yang menunjukkan bahwa pengetahuan
dan perhatian tentang tokoh lebh banyak daripada tentang pe-
ristiwa sejarah. Hal ini ditunjukkan dari jumlah jawaban/persen-
tasi mengenai kemungkinan terjadinya sesuatu yang berkaitan
dengan tokoh dibanding tentang suatu peristiwa (64% untuk
tokoh dan 57,5% untuk peristiwa).
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3.2 Ruang Sejarah

Ruang sejarah adalah kesadaran sejarah mengenai luasan
tentang peristiwa, tentang tokoh dan episode. Dari data ja-
waban responden berkenaan dengan ruang sejarah ini, terdapat
variasi-variasi. Secara umum dapat dikatakan bahwa perhatian
responden terhadap ruang sejarah nasional lebih tinggi daripada
ruang sejarah lokal. Hal ini dapat dilihat dari data jumlah ja-
waban sungguh-sungguh tahu dan tahu sekedarnya tentang
sejarah nasional dibanding tentang sejarah lokal sebagai 50
(1,6%) : 30 (25%).dan 66 (55%) : 71 (59%). Walaupun tidak
besar perbedaannya namun pengetahuan mereka selama ini
lebih banyak tahu tentang sejarah nasional daripada tentang
sejarah lokal. Hal ini didukung pula dengan data ketidaktahu-
an para responden antara materi sejarah nasional dan materi
sejarah lokal sebagai 4 (3,4%) : 19 (16%).

Ada hal-hal yang dapat dikemukakan kalau pengetahuan
mereka (responden) lebih tahu tentang sejarah nasional daripada
sejarah lokal, di antaranya ialah:

1) Masih langkanya buku-buku tentang sejarah Banjar, dalam
arti bahwa buku-buku yang telah terbit tidak diperjual-
belikan di pasaran/toko buku setempat;

2) Materi sejarah Banjar belum diberikan secara efektif di
sekolah-sekolah baik di SMTP maupun di SMTA di daerah
ini; dan

3) Masih sangat kurang guru-guru sejarah yang menguasai
pengetahuan sejarah Banjar.

Akan tetapi apabila kita lihat dari segi kesadaran afektif,
maka kekaguman para responden lebih besar terhadap butir-
butir sejarah lokal daripada sejarah nasional. Data untuk ini
menunjukkan bahwa pengakuan sangat kagum dan kagum para
responden terhadap butir sejarah lokal dan butir sejarah nasio-
‘nal sebagai 42(35%) : 28(23,3%) dan 54(45%) : 38(31,6%).

Data-data tersebut didukung pula oleh data-data kesadaran
kritis di mana diperoleh suatu pernyataan ataupun komentar
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bahwa butir-butir itu suatu hal yang mungkin terjadi di tingkat
lokal juga lebih besar daripada di tingkat nasional, yakni sebagai
76(63,3%) : 56(46,6%).

Kekaguman mereka (para responden) lebih dominan ter-
hadap butir-butir sejarah lokal daripada butir sejarah nasional,
mungkin karena lebih banyak dipengaruhi oleh pengindraan
yang dapat dilakukan para responden. Kesadaran afekftif terha-
dap butir-butir sejarah daerah lebih tinggi daripada terhadap
sejarah nasional, tidak dapat dilepaskan dari pengalaman para
responden yang pada umumnya sudah permah berkunjung ke
obyek-obyek peninggalan sejarah atau mungkin pula mengenal
tokoh yang dijadikan butir pertanyaan terhadap responden
bersangkutan. Sementara itu hanya sebagian kecil responden
yang pernah menyaksikan obyek-obyek yang berhubungan
dengan butir-butir sejarah nasional yang dipertanyakan.

Namun demikian tidak dapat dilupakan bahwa pengeta-
huan mereka terhadap butir-butir sejarah nasional lebih do-
minan daripada terhadap butir-butir sejarah lokal. Hal ini ber-
hubungan dengan pelajaran yang telah mereka terima. Seperti
diketahui bahwa sesuai kurikulum sejarah nasional sudah lebih
banyak diperkenalkan sejak anak-anak duduk di tingkat seko-
lah dasar.

3.3 Periode Sejarah

Pertanyaan kepada para siswa untuk mengetahui kesadaran
mengenai kronologi sejarah di sini berupa tahun-tahun dan
abad-abad terjadinya peristiwa sejarah. Di sini dikemukakan se-
buah peristiwa penting pada abad ke-18, di mana ada 3 macam
peristiwa penting pada abad ke-19 dan satu jenis peristiwa
penting pada abad ke-20.

Jawaban pertanyaan yang dibuat para siswa adalah:
1) mengetahui tahun-tahun peristiwa = 105 jawaban

(52,5%);
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2) mengetahui abad terjadinya peristiwa = 14 jawaban
(7%); dan

3) tidak mengetahui = 81 jawaban
(40,5%).

Termmyata bahwa para siswa lebih memperhatikan tahun-
tahun terjadinya peristiwa daripada abad terjadinya peristiwa
sejarah. Masalah ini tidak terlepas dari metode pengajaran se-
jarah yang banyak dipakai oleh para guru yang mengajar sejarah
di sekolah-sskolah mulai SD sampai dengan SMTA sampai saat
ini. Cara itu umumnya menyuguhkan deretan tahun-tahun peris-
tiwa dalam suatu periode sejarah. Cara murah dan mudah inilah
yang memungkinkan setiap orang bisa menjadi guru sejarah,
bahkan seorang guru sejarah dapat mengajar hanya dengan men-
diktekan atau menyruh seorang anak menyalin di papan tulis
suatu resume berupa deretan tahun-tahun dengan diikuti sedikit
penjelasan peristiwanya, karena itu tahun-tahun peristiwa lebih
berkesan bagi anak daripada peristiwanya. Hal ini dapat dilihat
dari data bahwa anak lebih mengetahui tahun-tahun peristiwa
daripada abad terjadinya peristiwa tersebut. Dari 5 pertanyaan
yang diberikan kepada 40 orang siswa SMTA tersebut tercatat
105 jawaban untuk tahun peristiwa dan 14 jawaban untuk abad
peristiwa terjadi. Hal ini disebabkan perhatian yang pertama
adalah terhadap tahun peristiwa, bukan terhadap uraian peris-
tiwa, sehingga kemungkinan untuk lupa deretan tahun-tahun
tersebut juga lebih besar. Hal ini mengakibatkan perbandingan
jumlah responden yang tahu dan yang tidak tahu mencapai
52,5% : 40,5%.

Di muka telah disebutkan juga bahwa ada 6 pertanyaan
peristiwa sejarah untuk para siswa yang materinya dibuat sesuai
dengan tahap-tahap periode sejarah. Hasilnya adalah sebagai
berikut:
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50 jawaban (21%).

_ Sungguh-sungguh tahu =
E‘* Tahu sekedarﬁya = 149 jawaban (62%)
* Tidak tahu = 4] jawaban (17%)
Sangat kagum = 75 jawaban (B1%)
% I Kagum = 87 jawaban (36%)
" ) i Tidak kagum = 78 jawaban (33%)
; Mungkin = 138 jawaban (58%)
g i Tidak mungkin = 10jawaban ( 4%)
Komentar lain ‘= 4jawaban ( 2%)

Sejauh mana perhatian atau kesadaran para responden se-
cara keseluruhan dapat dilihat bahwa pengetahuan mereka, ke-
kaguman mereka dan pengertian mereka cukup besar dibanding-
kan dengan para responden yang memberikan pernyataan se-
baliknya.

Apabila butir-butir pertanyaan tentang peristiwa sejarah
yang berkaitan dengan periodesasi tersebut di atas dapat diang-
gap sebagai mewakili masing-masing periode, maka pengetahuan
a:aupun perhatian responden terhadap peristiwa sejarah kuno
ternyata paling tinggi, dan yang terendah adalah tentang peris-
tiwa pra sejarah.

Dilihat dari kesadaran afektif, maka peristiwa yang dika-
gumi paling tinggi adalah peristiwa sejarah kuno dan peristiwa
pergerakan, dan yang terendah peristiwa pada periode Islam;
demikian juga besarnya kemungkinan/pengertian responden
yang tertinggi adalah tentang peristiwa sejarah kuno dan yang
terendah juga tentang peristiwa sejarah Islam.



3.4 Generalisasi Sejarah

Dalam angket tentang generalisasi sejarah diberikan kepada
responden S istilah dalam sejarah, yakni Pax Neerlandica, Feo-
dalisme, Kapitalisme, Chauvinisme dan Politik Etis. Seperti hal-
nya disebutkan di muka bahwa responden berjumlah 40 orang,
yakni masing-masing 10 orang dari 4 buah SLTA di Banjar-
masin. Sebenarnya di tiap SLTA diminta 15 responden, namun
yang dipakai hanya 10 angket/orang, karena rata-rata pada ma-
sing-masing SMTA tersebut selalu ada beberapa jawaban/kertas
angket yang tidak sempurna.

Hasil jawaban angket dari 4 SMTA tersebut adalah sebagai
berikut:

No. Materi Benar-benar Tahu seke- Tidak
tahu darnya  tahu

1. Dif. Pax Neerlandica 10 5 21
2. Dif. Feodalisme 30 S 5
3. Dif. Kapitalisme 31 3 6
4. Dif. Chauvinisme 14 4 21
5. Dif. Politik Etis 18 4 18

Pada angket pertama dapat dilihat bahwa dari 40 respon-
den untuk ini hanya berjumlah 36 orang, sedangkan untuk per-
tanyaan kedua responden tetap berjumlah 40 orang, demikian
pula untuk pertanyaan ketiga. Tetapi pada pertanyaan keempat
yang menjawab hanya 39 orang, dan yang terakhir responden
cukup berjumlah 40 orang.

Kalau dipelajari jawaban untuk kelima soal tersebut, maka
yang benar-benar tahu untuk pertanyaan pertama ada 10/36 x
100% = 28%, pertanyaan kedua ada 30/40 x 100% = 75%, per-
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tanyaan ketiga ada 31/40 x 100% = 77,5%, pertanyaan keempat
ada 14/39 x 100% = 46%, dan pertanyaan kelima ada 18/73 x
100% = 45%; demikian pula kalau jawaban responden yang tahu
sekedarnya tentang istilah-istilah tersebut dikemukakan di sini,
maka terlihat persentasi responden untuk soal-soal pertama sam-
pai dengan kelima adalah 14%; 12,5%; 7,5%; 10% dan 10%. .
Selanjutnya untuk jawaban tidak tahu terdapat persentasi res-
ponden: 58%; 12,5%; 15%; 54% dan 45%.

Ada variasi-variasi persentasi dari jumlah responden untuk
kelima macam pertanyaan yang diberikan tersebut. Dua perta-
nyaan dijawab para responden di mana benar-benar tahu di atas
persentasi tidak tahu. Satu pertanyaan dijawab seimbang dan
dua pertanyaan lebih banyak yang tidak tahu daripada yang
benar-benar tahu.

Yang paling banyak diketahui responden tentang istilah
Kapitalisme dan Feodalisme. Kemungkinan hal ini terjadi ka-
rena istilah-istilah tersebut sering ditemui dalam pembicaraan
maupun dalam buku-buku bacaan sejarah. Sebaliknya tentang
Pax Neerlandica dan Chauvinisme adalah istilah-istilah yang
kurang populer, khususnya bagi siswa-siswa yang tidak menda-
pat pelajaran sejarah seperti di SMEA (lihat daftar tabel masing-
masing sekolah).

Variasi lain adalah jumlah seimbang antara responden yang
benar-benar tahu dengan responden yang tidak tahu, seperti
untuk jawaban difinisi Politik Etis. Kiranya tidaklah berle-
bihan kalau dalam hal kesadaran sejarah tentang generalisasi
ini banyak dipengaruhi oleh sering, jarang atau tidaknya ditemui
istilah-istilah yang ditanyakan tersebut oleh para responden
bersangkutan.

Namun demikian apabila dirata-ratakan persentasi respon-
den”’yang benar-benar” yakni (28 + 75 + 77,5 + 36 + 45) : 5% =
52,3%; sedangkan rata-rata persentasi responden yang “’tidak
tahu” adalah (58 + 12,5 + 15 + 54 + 45) : 5% = 36,9% dan rata-
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rata persentasi responden yang tahu sekedarnya ada (14 + 13,5
+7,5+10+10): 5% = 10,7%.

Dengan demikian secara umum dapat dilihat bahwa rata-
rata responden yang “benar-benar tahu’’ masih berada di atas
jumlah rata-rata responden “’yang tidak tahu”’, bahkan respon-
den yang “benar-benar tahu’’ masih di atas jumlah responden
yang “tahu sekedarnya’” ditambah dengan responden yang
“tidak tahu”.

Kita tentunya ingin lebih meningkatkan lagi baik pe-
ngetahuan maupun kesadaran sejarah bagi generasi penerus ini,
khususnya bagi para siswa. Dan tentunya ini hanya dapat di-
tempuh apabila dapat dilakukan peningkatan-peningkatan
yang menyeluruh, yakni memberikan cukup pelajaran kese-
jarahan bagi siswa SMTP dan SMTA, peningkatan mutu guru
sejarah dan pengadaan sarana perbukuan kesejarahan yang
mudah dan murah.



BAB IV BENTUK KESADARAN SEJARAH

4.1 Kesadaran Sejarah a-Historis

Untuk mengetahui bentuk kesadaran sejarah ini, maka
perlu kita lihat informasi dari para responden tentang bagai-
mana ia memahami peristiwa lokal ini. Namun demikian sebe-
lum sampai kepada masalah tersebut, baiklah kita lihat bagai-
mana minat responden terhadap benda-benda peninggalan kuno
di daerah ini.

Melihat jawaban responden seperti pada tabel Kesadaran
Sejarah, bahwa dari 40 responden yang berasal dari 4 SMTA di
Kota Banjarmasin tercatat 27 siswa pernah mengunjungi tempat
bersejarah dan 13 siswa menyatakan tidak pernah; berarti
67,5% dari para responden berminat terhadap tempat-tempat
bersejarah. Selanjutnya apabila dilihat tempat-tempat yang di-
kunjungi oleh 27 responden tersebut di atas adalah situs candi,
monumen, makam dan museum. Ada 2 orang yang memberikan
jawaban pernah mengunjungi obyek bersejarah di luar daerah
Kalimantan Selatan, yakni mengunjungi Candi Borobudur dan
Mesjid Demak. Seorang lagi tidak menyatakan tempatnya tetapi
hanya memberi komentar tentang kekagumannya.

32
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Sehubungan dengan pernyataan responden tersebut di atas,
dari 27 responden yang menyatakan pernah mengunjungi obyek
sejarah ada 23 orang memberikan jawaban sempurna. Kalau di-
kaitkan dengan arah minat mereka apakah pada obyek sejarah
atau barang antik, maka bagi responden yang menunjuk mu-
seum mungkin termasuk yang lebih berminat kepada barang
antik, sehingga dapat dilihat bahwa dari 23 jawaban responden
tersebut menunjukkan bahwa ada 18 responden yang berminat
pada obyek sejarah dan hanya 5 responden yang berminat pada
barang antik.

Selanjutnya tentang maksud kunjungan ke tempat ber-
sejarah tersebut terdapat alasan-alasan, antara lain:

1) ziarah dan menyaksikan peninggalan sejarah;

2) melihat peninggalan masa lalu;

3) ingin mengetahui sejarah bangsa dan hasil budayanya;

4) melihat peninggalan yang berhubungan dengan pelajaran

di sekolah;

5) melihat, meneliti, dan mengagumi;
6) melihat dan bertanya kepada penjaga makam; dan
7) rekreasi dan ingin tahu.

Sejauh mana kesadaran a-historis para responden, maka
perlu dilihat data-data seperti tersebut di atas:

(1) Sebanyak 40 responden: ada 27 (67,5%) responden per-
nah mengunjungi obyek sejarah dan 13 (32,5%) orang ti-
dak pernah mengunjungi obyek sejarah;

(2) Dari 27 responden ada 23 responden yang memberikan
jawaban sempurna, karena ada 2 orang menunjuk obyek
sejarah di luar daerah Kalimantan Selatan, seorang menun-
juk bukan obyek sejarah, dan seorang hanya menuliskan
komentar;

(3) Selanjutnya dari 23 responden tersebut ada 18 responden
mengunjungi/berminat pada obyek (bangunan) sejarah dan
ada 5 responden mengunjungi museum berarti dapat di-
katagorikan berminat pada barang-barang antik.
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(4) Dari 18 responden yang mengunjungi obyek sejarah dan
5 responden yang mengunjungi museum, hanya ada 9 res-
ponden yang dapat menerangkan ceritera obyek-obyek
tersebut; dan

(5) Dari 9 responden tersebut ada 7 responden yang menerang-
kan berdasar pengetahuan sejarah dan 2 orang yang mene-
rangkan berdasarkan ceritera rakyat/legenda.

Sesuai petunjuk penelitian ini maka dari 40 responden ada
23 orang yang telah mengunjungi obyek sejarah di daerah ini.
Hal ini berarti ada 57,5% dari responden yang berminat terha-
dap obyek-obyek sejarah di daerah. Setelah diteliti lebih lanjut,
dari 23 responden tersebut ada 18 responden (78,3%) yang me-
naruh minat pada obyek sejarah dan 5 responden (21,7%) yang
berminat pada benda-benda kuno (antik). Kalau presentasi ter-
sebut ditarik berdasarkan jumlah responden keseluruhan, maka
responden yang menaruh minat pada obyek-obyek sejarah ada
45%, sedangkan yang berminat pada benda-benda kuno (antik)
ada 12,5%.

Untuk mengetahui kemampuan para responden dalam me-
lihat kesinambungan hubungan sebab-akibat dan analogi dalam
sejarah, maka perlu diuraikan sejauh mana poin-poin dari
instrumen dapat dijawab oleh para responden. Data-data ter-
sebut adalah sebagai berikut:

Jumlah siswa yang menjawab
No. Instrumen  "GMA™T[SMA PGRI | SMEA 1 |SMEA Sdy | Jumlah
, ya 8 7 ¥ 5 27
tidak | 2 3 3 5 13
1 8 7 7 5 27
I 8 7 7 5 27
IV | ya 5 - 3 9
tidak | 5 10 9 7 31
\ 5 - 1 3 9
3 - = - 3




35

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang men-
jawab instrumen sampai dengan nomor 3 ada 27 orang (67,5%).
Dari 27 responden tersebut hanya ada 9 responden (33%) yang
dapat menerangkan ceritra tempat-tempat bersejarah yang me-
reka kunjungi tersebut. Hal ini berarti ada 27 — 9 responden =
18 .responden (67%) yang tidak dapat menerangkan ceritra
dari obyek sejarah yang mereka kunjungi. Dengan demikian
menurut buku petunjuk penelitian ini bahwa 18 orang respon-
den tersebut di atas termasuk katagori antiquarisme, yakni me-
reka yang hanya mengetahui tempat-tempat bersejarah, tetapi
tidak dapat menerangkan ceritra obyek-obyek tersebut.

Di muka sudah disebutkan bahwa dari 18 orang responden
yang berkunjung ke obyek sejarah, hanya 9 orang responden
yang mampu menerangkan ceritra tentang obyek sejarah di-
maksud. Hal ini berarti ada 50% dari pengunjung obyek sejarah
yang mengetahui ceritra sejarah obyek tersebut dan 50% lainnya
tidak mengetahuinya. Apabila data responden yang mengerti
ceritra obyek sejarah ini diperhitungkan persentasinya berdasar
jumlah responden, maka jumlah responden yang mengerti

ceritra obyek sejarah tersebut adalah49—0x 100% = 22,5%. Ke-

sembilan responden tersebut adalah dari SMAN I Banjarmasin
(5 orang), SMA PGRI Banjarmasin (0 orang), SMEAN I Banjar-
masin (1 orang), dan SMEA Swadaya Banjarmasin (3 orang).

Dari data-data isian instrumen kesembilan responden ter-
sebut tercatat 2 orang responden dari SMEA Swadaya mene-
rangkan bahwa ceritra obyek sejarah yang dikunjungi tersebut
berdasarkan ceritra rakyat atau legenda; sedangkan yang men-
ceritrakan obyek berdasarkan pengetahuan sejarah ada 7 orang
responden, yakni dari SMAN I (5 orang), dari SMA PGRI (ko-
song), dari SMEAN I (1 orang) dan dari SMEA Swadaya
(1 orang).

Apabila dalam buku petunjuk penelitian ini disebutkan
bahwa yang termasuk dalam bentuk kesadaran a-historis adalah
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mereka yang menerangkan ceritra obyek sejarah tersebut tidak
berdasarkan pengetahuan sejarah tetapi berdasarkan sumber
mitos, legenda dan ceritra rakyat. Berdasarkan hal ini maka
2 orang responden yang memberikan keterangan ceritra obyek
sejarah berdasarkan ceritra rakyat atau legenda, termasuk da-
lam katagori mempunyai kesadaran a-historis. Persentasinya
apabila dilihat dari jumlah responden yang memberikan ja-

2
waban adalah?- x 100% = 22,2%, tetapi kalau dilihat dari jum-
lah responden selliruhnya adalah 2 x 100% = 5%.

4.2 Kesadaran ‘Seiarah non-Historis

Seperti disebutkan di atas bahwa dari 18 responden yang
mengunjungi obyek sejarah ada 9 orang responden yang bisa
menerangkan ceritra sejarah. Dari 9 responden tersebut ada 7
orang responden yang bisa menerangkan ceritra sejarah ber-
dasarkan pengetahuan sejarah. Dari 7 orang responden ini sejauh
manakah mereka dapat meletakkan obyek-obyek sejarah ter-
sebut dalam kontek kronologi peristiwa sejarahnya. Untuk ini
perlu dipelajari jawaban-jawaban para responden tersebut. Per-
nyataan mereka adalah sebagai berikut:

1) Monumen 17 Mei itu melukiskan perjuangan rakyat Ka-
limantan Selatan, terutama yang dipimpin oleh Bapak
H. Hasan Basry (SMAN I);

2) Monumen 17 Mei didirikan untuk mengenang peristiwa
Proklamasi 17 Mei yang menyatakan bahwa Kalimantan
Selatan merupakan bagian dari Republik Indonesia dan
harus dipertahankan sampai tetes darah yang penghabisan,
serta mengenang jasa-jasa Bapak Haji Hasan Basry yang
waktu itu sebagai Komandan ALRI Divisi IV Pertahanan
Kalimantan (SMAN I);

3) Karena di tempat inilah pejuang-pejuang kita, khususnya
pejuang Kalimantan Selatan bertahan untuk melakukan
perlawanan terhadap penjajah dan bertepatan pada tanggal
17 Mei (SMAN I);
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4) Tempat itu merupakan tempat bergerilya Pangeran Anta-
sari untuk mengalahkan penjajah Belanda (SMAN I);

5) Tempat tersebut (museum) merupakan kumpulan benda-
benda bersejarah bangsa kita di masa yang lalu, dan dengan
demikian kita dapat mengukur sampai di mana kebudaya-
an bangsa kita di masa silam (SMAN I);

6) Museum itu didirikan agar ssmua masyarakat Kalimantan
Selatan pada umumnya dapat mengetahui peninggalan
zaman dahulu. Benda-benda yang ada dalam museum sa-
ngat berharga bagi generasi yang akan datang, supaya da-
pat mengetahui apa yang dapat diberikan sebagai bukti
kepada penerusnya. Suatu kepincangan apabila generasi
muda tidak mengetahui sejarah dan peninggalan bangsa
sendiri (SMEA Swadaya); dan

7) Menurut ceritra orang tua, dahulu candi ini (Candi Laras)
timbul sejak zaman Hindu.

Dalam petunjuk penelitian ini disebutkan bahwa penge-
tahuan masa lalu yang merupakan episode-episode tersendiri,
tanpa ada hubungan makna satu dengan lainnya baik dalam
ruang maupun waktu, merupakan kesadaran non-historis. Se-
hubungan dengan petunjuk tersebut, apabila dilihat/dipelajari
pernyataan para responden di atas, maka ada 4 pernyataan
(1, 3, 4 dan 7) yang merupakan keterangan berupa episode yang
tidak dapat dikaitkan dengan kehidupan masa kini maupun
dengan episode lain yang terjadi juga pada masa lalu.

Keempat pernyataan yang merupakan jawaban instrumen
dari 7 responden tersebut, dapat dikatagorikan dalam bentuk
kesadaran non-historis. Persentasi responden yang dijaring se-
bagai mempunyai kesadaran non-historis ini, kalau dihitung ber-
dasar 7 responden yang bisa menerangkan ceritra tentang

obyek-obyek sejarah tersebut adalah .‘."7— x 100% = 57%, sedang-

kan kalau dihitung berdasar jumlah responden seluruhnya ada-
lahgx 100% = 10%.
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4.3 Kesadaran Historis

Katagori responden yang termasuk mempunyai kesadaran
historis apabila pernyataan responden dalam menjawab instru-
men bentuk kesadaran sejarah ini dapat merujuk pada hubungan
sebab-akibat dan kronologi dari obyek yang diceritrakan. De-
ngan kata lain kesadaran sejarah disebut sebagai kesadaran his-
toris jika orang mampu mengidentifikasikan fakta-fakta sejarah
dalam kesinambungan, hubungan sebab-akibat atau kemiripan
(analogi).

Di samping pernyataan-pernyataan yang merupakan pen-
jelasan tentang obyek sejarah yang dikemukakan para respon-
den tersebut di atas, berikut ini ada 3 keterangan responden
dalam rangka menghubungkan ceritra tentang obyek sejarah
dimaksud dengan asal-usul, lingkungan dan pengaruhnya ter-
hadap masa kini. Keterangan ini berbunyi sebagai berikut:

1) Dengan adanya ceritra mengenai tempat itu (Monumen
17 Mei) kita dapat melihat bahwa kita bangga memiliki-
nya dan dapat memberikan pandangan kepada orang yang
lebih muda dari kita dengan menceritrakan kembali. Lagi
pula kita dapat mengenangnya dengan cara mengabadi-
kan namanya (H *Hasan Basry) sebagai nama ’sesuatu”,
misalnya nama jalan dan sebagainya (SMA 3 IPA);

2) Pangeran Antasari adalah pahlawan Kalimantan Selatan.
Sewaktu masih remaja ia sudah mempunyai minat untuk
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